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Abstrak

Pemilihan makanan bayi 5 tahun adalah kegiatan untuk memilih makanan kepada bayi 5 tahun yang memenuhi
kriteria. Dalam proses seleksi melibatkan pertembingan atau kriteria yaitu, asupan gizi, pola makan, tekstur,
dan rasa. Penelitian ini untuk mendeskripsikan analisis pemberian makanan sehat untuk penunjang
pertumbuhan-pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia 5-6 tahun. Pola pemberian makanan tepat
merupakan salah satu upanya yang dapat dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan status gizi dengan cara
memenuhi kebutuhan gizi anak. Dengan alternatif ini diharapkan dapat memberi masukan buat balita, sebelum
melakukan pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan
pemilihan makanan bayi 5 tahun adalah Multy Objective Optimitazion On The Basis Of Ratio Analysis
(MOORA) dan Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS).

Kata Kunci: Sistem pendukung Keputusan, MOORA, WASPAS, Makanan Bayi

1. PENDAHULUAN

Gizi masih menjadi permasalahan dunia yang belum teratasi hingga saat ini. Hampir seluruh
kelompok umur mengalami masalah pemenuhan gizi. Usia bayi dan balita menjadi fokus perhatian
karena pada periode ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang menentukan kualitas
kehidupan selanjutnya. Pada usia ini, lebih dari separuh kematian disebabkan oleh masalah gizi[1].
Salah satu faktor yang menyebabkan gizi kurang adalah sulit makan. Sulit makan adalah masalah
yang sering dijumpai pada balita. Sulit makan adalah suatu kondisi yang ditandai dengan memainkan
makanan, tidak tertarik pada makanan dan bahkan penolakan terhadap makanan. Masalah sulit
makan yang tidak segera diatasi dapat mengakibatkan keterlambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangan akibat kekurangan nutrisi dan gangguan perilaku pada anak. Selain itu, masalah sulit
makan yang berlangsung lama akan menyebabkan penurunan produktifitas kerja keluarga.

Keinginan orangtua untuk memenuhi Kkebutuhan nutrisi anaknnya sering Kali
melatarbelakangi pemberian makanan yang kurang tepat yang sering dilakukan orangtua antara lain
dengan menjanjikan hadiah (reward) berupa makan kesukaannya jika anak menunjukkan perilaku
yang baik. Tindakan lainnya yaitu memberikan makanan tertentu untuk meredakan emosi anak.
Kontrol yang kurang terhadap makanan yang dikonsumsi anak serta tidak memberikan contoh pada
anak dalam konsumsi makanan sehat dapat mengakibatkan perilaku makanan yang tidak baik bagi
anak. Keluarga harus mampu memahami tugas perkembangannya. Salah satu tugas perkembangan
keluarga dengan anak usia lima tahun adalah melakukan simulasi pertumbuhan dan perkembangan
anak. Usaha keluarga dalam optimalisasi pertumbuhan anak dapat dilihat dari pemberian makanan
pada anak.

Jika keluarga mampu melaksanakan tugas tersebut, maka kebutuhan nutrisi anak akan
terpenuhi dengan baik. Pengungkapan bahwa pemberian makanan dapat dilihat dari kontrol
makanan anak (controlling), pemberian contoh dalam konsumsi makanan (modelling), keterlibatan
anak dalam persiapan dan memilih makan yang akan dikonsumsi (involvement). Namun penelitian
menyampaikan bahwa pemberian makanan yang dilakukan keluarga dapat mengakibatkan kesulitan
makan pada anak.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sstem informasi berbasis komputer yang menghasilkan
sebagai alternatif keputusan untuk membantu manajer dalam menangani berbagai permasalahan
yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model[2][3][4].
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2.2 Makanan Bayi

Makanan bayi dalah makanan yang mengandung gizi dan kaya akan serat dan zat yang dapat
dibutuhkan untuk perkembangan tubuh.Tujuan utama dari makanan agar tubuh tetap sehat, dapat
berkembang dengan baik dan terhindar dari serangan penyakit. Makanan yang bermanfaat terhadap
keanekaragaman makan bayi dalam rangka peningkatan mutu gizi makan yang dikonsumsi.Salah
satu upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada bayi lima tahun (Balita) dalah dengan
menyediakan makanan yang bergizi guna memenuhi kebutuhan tubuhnya.

2.3 Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk
sistem basis pengetahuan (managemen pengetahuan)) yang dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam satu organisasi atau perusahaan[5][6]. Sistem pendukung keputusan memberikan
suatu keputusan yang bersifat semitekstur, dimana tidak seorangpun tau secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat[7][8][9]. Untuk membenarkan ketepatan penerapan dan ketetapan
pendekatan PMPB yang hampir baru, yaitu metode penilaian jumlah aggregad berbobot (MOORA).
Langkah proses perhitungan menerapkan metode MOORA[10][11][12], vaitu :
1. Buat sebuah matriks keputusan

X11 X12 . Xln

o R N D)

Xm1 Xm1 - Xmn

2. Melakukan normalisasi terhadap matriks X

X5 Xy /[ LA ¢ @)

3. Mengomptimalkan Atribut
ViTE oy Xis BE g1 X oo (3)
Apabila menyertakan Bobot dalam pencarian yang ternomalisasi maka rumusnya

V=S WX By Wi XS (51,2000 e (4)
]

2.4 Weighted Aggregadted Sum Product Assesment (WASPAS).

WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi keslahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam
penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Demikian, tujuan utama pendekatan
MCDM adalah memilih opsi terbaik dari sekumpulan alternatif di hadapan berbagai kriteria yang
saling bertentangan[13][14][15]. Untuk membenarkan ketepatan penerapan dan Kketetapan
pendekatan MCDM yang hampir baru, yaitu metode penilaian jumlah aggregad berbobot
(WASPAS)[16][17]. Langkah proses perhitungan menerapkan metode WASPAS[17][18][19],
yaitu:

1. Buat sebuah matrix keputusan

X11X12 - Xin
X21X21 - X2

x = T ettt ettt (1)
Xm1Xm1 - Xmn

2. Melakukan normalisasi terhadap matrik x

Kriteria Benefit

Xij = m ....................................................................................................................... (2)
Kriteria Cost

- _ maXijXij

Xij = x—u ...................................................................................................................... (3)

3. Menghitung nilai Qi
Qi=05 X x;w+ 0.5 HIJoy X oo 4
Dimana
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Qi  =NilaidariQkei
x;jw = Perkalian nilai x;; dengan bobot (w)
0.5 = Ketetapan

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada proses pemilihan dibutuhkan sistem yang dapat membantu dalam membuat suatu keputusan
untuk pemilihan makanan bayi dengan cepat dan tepat. Untuk meringankan kerja bidang kesehatan
menentukan makanan bayi. Kriteria-kriteria yang dilakukan pada penilaian dengan model penilaian
yang bersifat kuantitatif. Salah satu model perhitungan kuantitatif tersebut adalah metode MOORA
dan WASPAS.

Pada tahap awal pemecahan permasalahan, terlebih dahulu menentukan jenis-jenis kriteria dalam
pemilihan dalam mengikuti pemilihan makanan terbaik untuk anak 5 tahun. Kriteria-kriteria yang
dibutuhkan dalam seleksi makanan bayi adalah asupan gizi, pola makan, tekstur, dan rasa.

Tabel 1. Alternatif

No Alternatif

1 SUSU (A1)
2 VITAMIN A (A2)
3 KALORI (A3)
4 VITAMIN B (Ag)
5 VITAMIN C (As)
6 VITAMIN D (As)
7 KARBOHIDRAT (A7)

Masing-masing kriteria memiliki bobot berbeda yang disesuaikan dengan tingkatannya dan dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
Ci Asupan Gizi 40 % Benefit
C Pola makan 25 % Benefit
Cs Tekstur 20 % Cost
Cs Rasa 15% Benefit

Penentuan nilai makanan bayi yang didapat dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 3. Penentuan Nilai Makanan Bayi

Alternatif C Co Cs Cs
Vitamin A, Vitamin B, . Enak
Ay Vitamin D Baik Keras
Az Vitamin B, Vitamin C Baik Lunak Enak
Az Vitamin B, Vitamin D Kurang Keras Tidak Enak
Ay Vitamin A, Vitamin C Baik Lembut Enak

Vitamin A Vitamin B
Vitamin C, Vitamin D
As Vitamin A Kurang Keras Tidak Enak
A; Vitamin C, VitaminD  Cukup  Lembut  Kurang Enak

Cukup  Lembut  Kurang Enak

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria asupan gizi (C1), maka pembobotan disesuaikan
dengan tabel 4.

Tabel 4. Pembobotan Kriteria Asupan Gizi (Cy)

Nilai Bobot
Vitamin A 8
Vitamin B 6
Vitamin C 4
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Vitamin D 2

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria pola makan (C;), maka pembobotan disesuaikan
dengan tabel 5.

Tabel 5. Pembobotan Kriteria Pola Makan (C>)

Nilai Bobot

Baik 6
Cukup 4
Kurang 2

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria tekstur (Cs), maka pembobotan disesuaikan dengan
tabel 6.

Tabel 6. Pembobotan Kriteria Tekstur (Cs)

Nilai Bobot
Lunak 10
Lembut 8
Keras 6

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria rasa (C4), maka pembobotan disesuaikan dengan
tabel 7.
Tabel 7. Pembobotan Kriteria Tekstur (Ca)

Nilai Bobot

Enak 9

Kurang Enak 6

Tidak Enak 3

Tabel 8. Alternatif

Alternatif C: C, Cs Cs
A1 16 6 6 9
Az 10 6 10 9
As 8 2 6 3
Aq 12 6 8 9
As 20 4 8 6
As 8 2 6 3
Ar 6 4 8 6

3.1 Proses Penerapan MOORA

Langkah-langkah penggunaan metode MOORA:
1. Membuat Matrik Keputusan
(16 6 97
10 10
8
X=112
20
8
L 6

BN SO OO

[oclie) o) We) W)
N W O O WO

2. Berdasarkan persamaan k2, melakukan normalisasi matriks X
Ci=V162 + 102 + 82 + 122+202 + 82 + 62
=V/256 + 100 + 64 + 144 + 400 + 64 + 36
=V1.064
=32,619
Ay, =16/32,619 = 0.490
A,y =10/32,619 =0.306
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Asy = 8/32,619 =0.245
Ay, = 12/32,619 =0.367
Asy =20/32,619 =0.613
Agy = 8/32,619 = 0.245
A,y =6/32,619 = 0.183

C,=V62 + 62 + 22 + 62+42 + 22 + 42
=V36+36+4+36+16+4+ 16
=148
=12.165

Aqq = 6/12.165=0.493

Ay, = 6/12.165 =0.493

As; = 2/12.165=0.164

A4q = 6/12.165=0.493

Ag, = 4/12.165=0.328

Ag; = 2/12.165=0.164

A, = 4/12.165=0.328

C3=V62 + 102 + 62 + 82+82 + 62 + 82
=36 + 100 + 36 + 64 + 64 + 36 + 64
=V400
=20

A1 =6/20=03

Az, =10/20 =0.5

A3y = 6/20 =0.3

A,y =8/20=0.4

As, = 8/20 =0.4

Agy =6/20=0.3

A7, =8/20 =0.4

C4=V9? + 92 + 32 + 92462 + 32 + 62
=V/81+81+9+81+36+9+36
=V/333
=18,248

Ay, = 9/18,248=0.493

Ay, =9/18,248=0.493

A3, = 3/18,248=0.164

A,y =9/18,248=0.493

As, = 6/18,248=0.328

Agy = 3/18,248=0.164

A, =6/18,248=0.328

Hasil dari Normalisasi matriks X diperoleh matriks X"jj yang dilihat di bawah ini.
10490 0.493 0.3 0.4937
0.306 0493 0.5 0.493
0.245 0.164 0.3 0.164
X;10.367 0.493 04 0.493
0.613 0.328 0.4 0.328
0.245 0.164 0.3 0.164
+0.183 0.328 0.4 0.328-

3. Langkah selanjutnya adalah mengomptimalkan atribut dengan menyertakan bobot dalam
pencarian yang ternormalisasi.
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10.490 (0.4) 0.493(0.25) 0.3(0.2) 0.493(0.15)1
0.306 (0.4) 0.493(0.25) 0.5(0.2) 0.493(0.15)
0.245 (0.4) 0.164(0.25) 0.3(0.2) 0.164(0.15)
110367 (0.4) 0.493(0.25) 0.4(0.2) 0.493(0.15)
0.613 (0.4) 0.328(0.25) 0.4(0.2) 0.328(0.15)
0.245 (0.4) 0.164(0.25) 0.3(0.2) 0.164(0.15)
[0.183 (0.4) 0.328(0.25) 0.4(0.2) 0.328(0.15)]
Hasil perkalian dengan bobot kriteria, yaitu :
r 0.196 1972 1.5 3.286 1
0.122 1.972 2.5 3.286
0.098 0.656 1.5 1.093
X=1 0917 1972 2 3.286
1532 1312 2 2.186
0.612 0.656 1.5 1.093
L0.457 1.312 2 2.186-
Dengan menggunakan persamaan ke-3, maka dapat dihitung nilai Y, pada tabel 3.
Tabel 9. Daftar Y;
Alternatif Maximum (C, + C3 + Cs) Minimum (C1) Yi = Max-Min
Ar 6.758 0.196 6.562
Az 7.758 0.122 7.88
Az 3.249 0.098 3.151
Ay 7.258 0.917 6.341
As 5.498 1.532 3.966
As 3.249 0.612 2.637
Ar 5.498 0.457 5.041

Dari hasil di atas, dapat dilihat rangking setiap alternaif dari perhitungan kriteria terhadap makanan
bayi pada tabel berikut :
Tabel 10. Hasil Ranking

Alternatif Hasil Rangking
Az 7.88 1
Ay 6.562 2
Ay 6.341 3
A7 5.041 4
As 3.966 5
As 3.151 6
As 2.637 7

Alternatif A;>A1>As>A7>As>As>As maka alternatif A, merupakan alternatif yang terbaik dan
merupakan makanan bayi.

3.2 Proses Penerapan WASPAS

Langkah-langkah metode WASPAS adalah sebagai berikut:
1.  Membuat matrix keputusan

16 6 6 9

10 6 10 9

8 2 6 3
X=112 6 6 9
20 4 6 6

8 2 6 3

‘6 4 8 6

2. Berdasarkan persamaan ke2, melakukan normalisasi matrix X
X1 = 16+10+8+12+20+8+6
= 80
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A;; =16/20=0.8
Ay, =10/20=05
8/20=0.4
12/20=0.6
20/20=1

8/20 =0.4
6/20 =0.3

o~
x
b
[ I T 1|

Xo =6+6+2+6+4+2+4
=30

A, =6/6=1

Ay =6/6=1

Az, =2/6=0.333

Ay =6/6=1

As, =416=0.666

Agy =216=0.333

A, =416=0.666

X3 =6+10+6+6+6+6+8
=48
A;;=6/10=06
Ay =6/10=06
Az =2/10= 0.2
A, =6/10=06
As, =4110=04
Ag =2110=0.2
A, =4/10=04

X4 =9+9+3+9+6+3+6
= 45

A, =9/9=1

Ay, =9/9=1

As; =3/9= 0.333

Ay =9/9=1

As, =6/9=0.666

Ag; =3/9=0.333

A, =6/9=0.666

Hasil dari Normalisasi matriks X di peroleh matriks X;;

0.8 1 0.6 1
0.5 1 0.6 1
0.4 0.333 0.2 0.333
X=1 06 1 0.6 1

1 0.666 0.4 0.666
0.4 0.333 0.2 0.333
- 0.3 0.666 0.4 0.666 -
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Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap

kriteria.

Q: =(0.5)>:(0.8 = 0.4)(1 * 0.25)(0.6 * 0.2)(0.1 * 0.15)

=(0.5)X(3.2+ 0.25+ 0.12 + 0.15)
=(0.5) X(3.72)

0.5*3.72

0.186

=05 H(0804—) * (10.25) * (0602) * (10.15)
=0.5](0.914) * (1) * (0.902) * (0.707)
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Q2

Qs

Q4

Qs

0.5[](0.582)
0.5 *0.582
0.291

(0.5) (0.5 * 0.4)(1 * 0.25)(0.6 * 0.2)(1 = 0.15)
=(0.5) (0.2 + 0.25 4 0.12 +0.15)
(0.5) $(0.72)

05*0.72

=0.36

=05 H(0504—) * (10.25) * (0602) * (10.15)
0.5 [1(0.757) * (1) * (0.902) * (1)
0.5[1(0.682)

=0.5*0.682

= 0.682

=0.36+ 0.682

=1.042

(0.5) £(0.4 * 0,4)(0.333 * 0,25)(0.2 * 0,2)(0.333 * 0.15)
= (0.5) $.(0.16 + 0.083 + 0.4 + 0.049)

= (0.5) ¥(0.692)

=0.5*0.692

=0.346

= 0.5 [1(0.4%%) * (0.333%25) x (0.202) * (0.333%15)
= 0.5 [1(0.693) * (0.759) * (0.724)  (0.847)

= 0.5 1(0.322)

=0.5*0.322

=0.161

=0.346 + 0.161

=0.507

(0.5) (0.6 * 0.4)(1 * 0.25)(0.6 * 0.2)(1 * 0.15)
(0.5) 3(0.24 + 0.25 + 0.12 + 0.15)

= (0.5) (0.76)

=05*0.76

=0.38

=05 H(0-60'4) * (10.25) % (0.60'2) * (10.15)
=0.5[](0.24) * (1) * (0.902) * (1)
=0.5]1(0.216)

=0.5*0.216

0.108

0.38 +0.108

=0.488

(0.5) X(1 * 0.4)(0.666 * 0.25)(0.4 * 0.2)(0.666 * 0.15)
= (0.5) (0.4 + 0.166 + 0.08 + 0.099)

= (0.5) (0.745)

0.5 *0.745

0.372

= 0.5 [T(194) * (0.666°25)  (0.492) x (0.666°15)
= 0.5 [1(1) * (0.903) * (0.832) * (0.940)

= 0.5 [1(0.706)

=0.5*0.706

=0.353

= 0.372+0.353

=0.725

ISBN: 978-602-52720-0-4

Juli 2018
Hal: 680 - 689

Deviana Christiani Simanjuntak | http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html

Page | 687


http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html

((, Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI) 1SBN: 978-602-52720-0-4

SENSASI 2018 Juli 2018
Hal: 680 - 689

Qs =(0.5) (0.4 * 0.4)(0.333 * 0.25)(0.2 = 0.2)(0.333 * 0.15)
=(0.5) ¥:(0.16 + 0.083 + 0.04 + 0.049)
=0.5]](0.332)
=0.5*0.332
=0.166
= 0.5 [1(0.4%4)  (0.333925) « (0.2°2) * (0.333°15)
= 0.5 [1(0.693) * (0.759) * (0.724) * (0.847)
=0.5]](0.322)
=0.5*0.322
=0.161

= 0.166 + 0.161

=0.327

Q7 =(0.5) ¥(0.3 * 0.4)(0.666 * 0.25)(0.4 * 0.2)(0.666 * 0.15)
=(0.5) %:(0.12 + 0.166 + 0.08 + 0.099)

=(0.5) (0.465)

=0.5*0.465

=0.232

= 0.5 [1(0.3%%) * (0.666°25)  (0.4°2) * (0.666°15)
=0.5[1(0.617) * (0.903) * (0.832) * (0.940)
=0.5]1(0.435)

=0.5*0.435

=0.217

= 0.232+0.217

=0.449

Tabel 3 merupakan hasil perhitungan akhir dan telah dilakukan perangkingan dari yang tertinggi
hingga yang terendah.

Tabel 11. Hasil Ranking
Alternatif Hasil Ranking

A, 1.042 1
As 0.725 2
As 0.507 3
A, 0.488 4
A 0.477 5
4, 0.449 6
Ag 0.327 7

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama membuat aplikasi sistem pendukung keputusan

penentuan makanan bayi 5 tahun maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pendukung keputusan ini menempilkan ranking dari beberapa contoh makanan sebagai
bahan pertimbangan dan alat bantu dalam mengambil keputusan untuk menentukan makanan
bayi.

2. Proses dari penentuan renking pemilihan mahasiswa berprestasi yang dilakukan dengan
menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio
AnalysisdanWeighted Aggregated Sum Product Assessmentdimulai dengan pembobotan kriteria
kemudian perhitungan nilai total dan selanjutnya perhitungan penentuan ranking.

3. Dengan adanya proses diatas maka dengan adanya penelitian ini penulis membangun aplikasi
sistem pendukung keputusan menggunakan metode Multi Objective Optimization On The Basis
Of Ratio AnalysisdanWeighted Aggregated Sum Product Assessmentuntuk memudahkan
sipengambil keputusan dalam memilih makanan bayi sesuai dengan nilai yang telah ditentukan.

4. Sistem ini hanya sebagai alat bantu pengambilan keputusan, tetapi keputusan akhir tetap berada
ditangan pengambi keputusan
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